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1.1. Latar Belakang

Masalah kependudukan tidak hanva sekedar masalah jumlah. akan tetam juga
menyangkut masalah pembangunan dan kesejghteraan masvarakat terutama
masvarakat ckonomi lemah (Peterson. 2017). Data statistik tahun 2023, Laju
Pertumbuhan Penduduk (LPP) Indonesia berada di angka 1,13 % dan tahun 2022 dan
data terakhir di fahiun 2020 Total' Fertility Ratel (TFR) undonesia berada di 2,18
menurun dan tahun 2017 (BPS, 2023). Indonesia terus berupaya menurunkan TFR
hingga 2.1 pada tahun 2025 dan menjaga I PP tetap di bawah 1.2%. Pertumbuhan
penduduk vang tidak s'-e_}a!an clanga:n peningiatan ekonomu penduduk akan
menurunkan kesejahteraan ‘pﬁﬂii'uililﬁ'. suaty negara. Dampak ledakan penduduk
ditandai antara lamn dan semalu% %ﬂggiﬂy‘ﬂ.*ﬂ.gkﬂ pengangouran  kniminalitas, dan
memburuknyva kondist sosial lamnva (Nurullah, 2021). Upava pemenntah untuk
mengendalikan pertumbuhan penduduk dilakukan melaluy program keluarga
berencana (KB) Kontrasepsi KB mempakan ‘metode vang dianjurkan pemernintah
untuk mencegah tejadinya kehamilan (Mandira e /.. 2020)

Kontraseps: seakan-akan menjadi kebutuhan primer Bukan sekedar pencegah
kehamilan juga menurunkan angka kematian thu akibat hamil (Utomo ef al . 2021).
Penggunaan kontrasepsi bahkan termasuk vang disarankan dalam mengatasi masalah
stunting di beberapa negara (Fentiana er al.. 2022) Mavoritas negara di duma paling
banvak menggunakan metode short acting reversible contraceptive (SARC) vang
berbasis kondom, obat dan suntikan dibandingkan long acting reversible contraceptive

(LARC) (Danti & Sinurava, 2020) Praktis. murah, dan dapat dijangkau seluruh lapisan



masyarakat merupakan beberapa alasannya Namun kontrasepsi berbasis LARC paling
efektif dalam menghambat kehamilan{Abraha er ol . 2018). Kontrasepsi vang berbasis
herbal tradisional lebth dipiith oleh masvarakat ketimbang kontraseps: modemn
berbahan dasar zat kimia vang menimbulkan efek samping. Potens: tanaman herbal
vang ada di Indonesia belum digali secara maksimal Banyaknya penemuan alat
kontrasepsi vang aman dan praktis tentu membenkan banvak pilihan dikalangan
masyarakat (Dant1 & Smuraya, 2020) . :

Penelitian akhitsaihis m:terka.ttnba;kantrasepsi 0 & bal memberiion
bukt: vang signifikan. Pada penelitian Setiawan et @l. (2021), dawn Calina papaya
memperlihatkan khasiat sebagal aﬁj:hfertllttas dizebabkan kandungan alkaloid, tannin,
terpenoid, dan flavonoidnya seba@ fitoestrogen yang mampu mempengaruhi siklus
reprodukst dan menghambat pemibuahan Hal init ditandai percepatan fase estrus dan
menipiskan endometrium uteru lea hewan up vang menyvebabkan kegagalan
implantasi. Hal 1m juga dibuktikan oleh peneliian (Alfiyvanti er a/.. 2019) dengan
menggunakan daun mumba (dzadirachta indica A Juss). Namun dari beberapa
penelitian terakhir tidak memberikan informasi secara akurat kandungan senyawa
bivaktif yaig. paling SALE deaniRE et bt kontrasepsi

Rambut jagung atau com silk mermpakan produk sampingan utama dan industri
pengolahan jagung (fea mays L.) yvang dibuang sebagai limbah pertanian secara
tradisional ramah hingkungan atau digunakan sebagai pakan ternak (Aukkanit er al |

2013). Limbah rambut jagung mudah mengurai seshingga menyebabkan bau busuk dan

tengik (Salsabila er al., 2021). Rambut Jagung mengandung beberapa senvawa

o]



termasuk flavonoid, tannin, terpenoid. steroid, alkaloid, saponin, karotenoid, dan
antosianin vang tinggi (Limmatvapirat ef al . 2020).

Hingga saat tn1 belum ada penelitian yvang memberikan mformas: terkait potenst
rambut jagung scbagai obat kontrasepsi. Kandungan bioaktif vang dimiliki rambut
jagung tersebut diharapkan mampu menjadi salah satw kandidat obat kontrasepst
secara oral vang berkhasiat dan efektif. disamping potens: vang dimiliky oleh rambut

jagung yvang belum dimanfaatkan secara luas. Melalu studi 7n viveo pada hewan uji dan
- .I.:.-._HI' 'L.\_: I'-_L'_=;'|-

- =7

in silico melalui menuﬁkasmm}mva bioaktif mengga.{zia']é«a}a L:’qui.::f Chromaragraphy
Mass Spectromatri (LCMS) dan prediksi bicaktivitas menggunakan software
Prediction of Activity Spectra ﬁ;ﬂu&sﬂm&# {PASS) Oniine schingga kedepannya
dapat dimodifikast dalam pl:ﬂgﬁﬁihﬁﬂgan obat kontrasepsi. Penelitian ini juga
diharapkan dapat mendukung program Susiainable Development Goals (SDGs) dalam
menurunkan jumlah kemiskinan i:mmn, kesejahteraan vang batk pekenaan vang

lavak pertumbuhan ekonomi. air bersth. sanitasi. konsumsi serta produksi vang

bertangoung jawab.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas. rumusan masalah penclitian in1 adalah sebagai

berikut -

1. Bagaimana pengaruh senyawa bioaktif ekstrak rambut jagung ( Zea mays L)
pada siklus estrus tikus wistar betina sebagai aktivitas dalam menghambat

kesuburan secara in vivo?
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Bagaimana pengaruh senvawa bioaktif ekstrak rambut jagung ( Zea mays L))

terhadap histopatolog: uterus tikus wistar betina?

Bagaimana profil senvawa bioaktif esktrak rambut jagung (Zea mas L)
melalut LCMS dan  aktivitas biologinva (anti-ovulasi dan kontraseptif)

melalui software PASS online secara in silico,

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian i1 adalahy , ¢ | &
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Menentukan pengarub bioaknf ekstrak rambut jagung ( Zea mays L)) pada
siklus estrus tikus wistar betina .

Menentukan pengaruh bioakt:

ekstrak rambut jagung ( Zea mays L.) terhadap
histopatologi uterus fikus w{ﬁar betmna.

Menganalisis kandungan !}*&‘Wﬂ bioaktif vang terdapar pada ekstrak rambut
jagung (Zea mays L) melalmn LCMS dan mengetahui aktivitas biolog: (anfi-

ovulasi dan kontraseptif) melalm mﬁm-PﬁEﬁ owuline secara i silico

1.4. Manfaat penelitian

Manfaat penelitian it -adalah patuk membertkan informass terkait senyawa broaktif

vang terdapat pada limbah rambut jagung yvang berpotensi sebagai senyvawa alami

dengan efek kontraseptif yvang nantinya dapat digunakan sebagai rujukan dalam

pengembangan obat herbal lebih lanjut serta mendukung program Susrainable

Development Goals ( 5SDGs) dalam menurunkan jumlah kemiskinan, keschatan

kesejahteraan yang baik, pekerjaan lavak pertumbuhan ekonomi, air bersih, samitast,

konsumsi serta produksi vang bertanggung jawab.



